BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan melalui data dan informasi

yang telah penulis olah dan analisis selama proses penulisan karya tulis tugas

akhir ini, penulis menarik kesimpulan berikut:

1.

Latar belakang adanya peningkatan tarif PPN bertahap ini adalah untuk
menutupi defisit anggarn yang melebar karena penurunan tarif PPh badan
yang mengakibatkan terdapat potensi penerimaan yang berkurang.
Peningkatan tarif PPN ini pada dasarnya untuk meningkatkan penerimaan
negara. Selanjutnya dari meningkatnya penerimaan negara dari kebijakan ini
digunakan untuk pembiyaan pemangunan nasional dan bantuan sosial. Dari
tujuan tersebut diharapkan dapat terjadi pemulihan ekonomi pasca pandemi
Covid-19.

Pelaksanaan peningkatan tarif PPN bertahap dilakukan 2 tahap, tahap pertama
kenaikan menjadi 11% yang berlaku mulai 1 April 2022 dan tahap kedua
kenaikan menjadi 12% yang berlaku paling lambat 2025.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan skala likert menggunakan SPSS 26

untuk mengukur dan mengkategorikan tingkat kesetujuan masyarakat terhadap
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kenaikan tarif PPN dengan tujuannya, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat meningkatkan penerimaan negara
mendapatkan nilai 3,86 dengan kategori Tinggi.

b. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat mendukung pemulihan ekonomi
mendapatkan nilai 3,47 dengan kategori Tinggi.

c. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat mendapatkan nilai 2,93 dengan kategori Cukup.

d. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kinerja pemerintah mendapatkan nilai 3,36 dengan kategori
Cukup.

e. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat mendukung pembangunan nasional
mendapatkan nilai 3,69 dengan kategori Tinggi

f. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat menurunkan tingkat kemiskinan
mendapatkan nilai 2,30 dengan kategori Rendah.

g. Kebijakan kenaikan tarif PPN ini dapat menurunkan tingkat dan

pengangguran mendapatkan nilai 2,34 dengan kategori Rendah.



